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Abstract 

This study aims to analyze the implementation of Arabic language learning methods 

based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) through literature studies to identify 

their effectiveness, challenges, and development strategies. Using a library research 

method with a qualitative approach, this study uses academic documents (journals, 

books, proceedings) in 2019-2024 as the subject, while the object is the HOTS concept 

and its application in Arabic language learning. Data collection techniques are carried 

out through systematic searches in academic databases with related keywords, then 

analyzed using content analysis through theme coding, pattern identification, and 

synthesis of findings. The results of the study indicate that the HOTS approach is 

effective in improving analytical, evaluation, and creative skills in Arabic language 

learning, especially through problem-based learning methods, flipped classrooms, and 

technology integration, despite facing obstacles such as limited teacher training and 

teaching materials. These findings recommend the development of a HOTS-based 

curriculum, intensive teacher training, and technology adaptation to optimize learning 

outcomes. 

Keywords: Arabic Language Learning, Higher Order Thinking Skills 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi metode pembelajaran Bahasa Arab 

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui studi literatur untuk 

mengidentifikasi efektivitas, tantangan, dan strategi pengembangannya. Menggunakan 

metode library research dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menjadikan 

dokumen akademik (jurnal, buku, prosiding) tahun 2019-2024 sebagai subjek, 

sedangkan objeknya adalah konsep HOTS dan penerapannya dalam pembelajaran 

Bahasa Arab. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis di 

database akademik dengan kata kunci terkait, kemudian dianalisis 

menggunakan content analysis melalui pengkodean tema, identifikasi pola, dan sintesis 

temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan HOTS efektif meningkatkan 

kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi dalam pembelajaran Bahasa Arab, terutama 

melalui metode problem-based learning, flipped classroom, dan integrasi teknologi, 
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meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan pelatihan guru dan bahan ajar. 

Temuan ini merekomendasikan pengembangan kurikulum berbasis HOTS, pelatihan 

guru intensif, dan adaptasi teknologi untuk optimalisasi hasil pembelajaran. 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Higher Order Thinking Skills 

 

A. PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Arab di era modern menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks, terutama dalam mengintegrasikan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Al-Qurashi, 2021). Dalam konteks globalisasi, 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis menjadi kebutuhan mendesak bagi 

peserta didik agar dapat bersaing di tingkat internasional (UNESCO, 2020). Namun, 

banyak lembaga pendidikan masih mengandalkan metode tradisional yang berfokus 

pada hafalan dan pemahaman dasar, sehingga kurang mendorong pengembangan 

HOTS (Al-Mahrooqi & Denman, 2020). Hal ini menimbulkan kesenjangan antara 

tuntutan kurikulum abad ke-21 dan praktik pembelajaran yang ada. 

Konteks sosial saat ini menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Arab tidak 

hanya dibutuhkan untuk tujuan keagamaan, tetapi juga untuk keperluan akademik dan 

profesional (Alhawary, 2022). Misalnya, di negara-negara dengan populasi Muslim yang 

besar, bahasa Arab menjadi alat penting dalam komunikasi antarbudaya dan diplomasi 

internasional (Abdul Rahman et al., 2021). Namun, minimnya penerapan HOTS dalam 

pembelajaran bahasa Arab menyebabkan banyak lulusan kurang mampu menerapkan 

pengetahuan bahasa mereka dalam situasi nyata (Al-Jarf, 2020). Dampaknya, siswa 

seringkali kesulitan ketika dihadapkan pada masalah kompleks yang membutuhkan 

analisis mendalam dan solusi inovatif. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji metode pembelajaran bahasa Arab 

berbasis HOTS, namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Misalnya, penelitian oleh 

Al-Sobhi dan Preece (2018) menemukan bahwa guru seringkali kesulitan merancang 

aktivitas pembelajaran yang memicu HOTS karena keterbatasan sumber daya dan 

pelatihan. Sementara itu, studi Al-Naqah (2019) menunjukkan bahwa integrasi HOTS 

dalam kurikulum bahasa Arab masih bersifat parsial dan belum menyeluruh. Di sisi 

lain, penelitian Al-Zahrani (2020) mengungkap bahwa evaluasi pembelajaran bahasa 

Arab jarang mencakup aspek HOTS, sehingga sulit mengukur perkembangan 

keterampilan berpikir siswa. 

Perbandingan ketiga penelitian tersebut mengungkap kesenjangan (research 

gap) dalam hal pendekatan metodologis dan implementasi praktis. Al-Sobhi dan Preece 

(2018) hanya berfokus pada persepsi guru, sementara Al-Naqah (2019) lebih 

menitikberatkan pada analisis dokumen kurikulum. Adapun Al-Zahrani (2020) hanya 

mengevaluasi instrumen penilaian tanpa memberikan solusi konkret untuk 

meningkatkan HOTS. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut 

dengan melakukan analisis komprehensif terhadap metode pembelajaran bahasa Arab 
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berbasis HOTS melalui pendekatan library research, menggabungkan tinjauan teoritis 

dan praktis. 

Novelti dari penelitian ini terletak pada sintesis kritis terhadap berbagai model 

pembelajaran HOTS dalam konteks bahasa Arab, serta rekomendasi strategis untuk 

pendidik dan pengembang kurikulum. Selain itu, studi ini memperluas cakupan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor sosio-kultural yang memengaruhi efektivitas 

penerapan HOTS, seperti latar belakang linguistik siswa dan kebijakan pendidikan 

nasional (Kementerian Pendidikan Saudi Arabia, 2021). Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya mengidentifikasi masalah, tetapi juga menawarkan kerangka kerja yang 

dapat diadaptasi di berbagai setting pendidikan. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis metode pembelajaran bahasa 

Arab berbasis HOTS dalam literatur pendidikan untuk mengidentifikasi best practices 

dan tantangan implementasinya. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. Selain itu, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pendidikan bahasa dengan memperkaya khazanah keilmuan tentang integrasi HOTS 

dalam pembelajaran bahasa asing. 

Dari segi praktik, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh lembaga pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab, sehingga menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya menguasai bahasa tetapi juga mampu berpikir kritis dan kreatif. 

Dampak jangka panjangnya adalah terciptanya generasi yang kompetitif dan adaptif 

dalam menghadapi dinamika global (World Bank, 2022). Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya berkontribusi pada perkembangan akademik, tetapi juga pada 

peningkatan daya saing masyarakat di tingkat internasional. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan library research dengan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis metode pembelajaran Bahasa Arab berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dalam literatur pendidikan. Subjek penelitian adalah dokumen akademik 

seperti jurnal, buku, dan prosiding, sedangkan objek penelitian adalah konsep HOTS 

dan implementasinya dalam pembelajaran Bahasa Arab. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui penelusuran sistematis di database akademik (Google Scholar, 

ERIC, dan DOAJ) dengan kata kunci seperti "HOTS in Arabic language 

learning" dan "higher-order thinking skills in education", dibatasi pada publikasi 5 tahun 

terakhir (2019–2024). Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) 

dengan langkah-langkah: (1) pengkodean tema, (2) identifikasi pola, dan (3) sintesis 

temuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini mengacu pada kriteria 

keabsahan data melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil analisis dari 

berbagai literatur. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Pembelajaran Bahasa 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merujuk pada kemampuan kognitif 

tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan kreasi, yang dikembangkan berdasarkan 

taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2001). Dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Arab, HOTS tidak hanya berfokus pada hafalan kosakata 

(mufradat) atau tata bahasa (nahwu-sharaf), tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis 

dalam memahami teks, menganalisis konteks budaya, dan menciptakan karya orisinal 

dalam Bahasa Arab (Al-Khalili, 2022). 

Teori Konstruktivisme dan Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis HOTS 

Teori konstruktivisme Vygotsky (1978) menekankan bahwa pembelajaran efektif 

terjadi ketika siswa aktif membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan 

tantangan kognitif. Dalam pembelajaran Bahasa Arab berbasis HOTS, guru berperan 

sebagai fasilitator yang mendorong diskusi mendalam (hiwar), analisis teks sastra Arab 

(adab), dan proyek berbasis masalah (problem-based learning). Studi Mustafa (2021) 

menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivis meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menganalisis teks Arab klasik dan kontemporer. 

Integrasi HOTS dalam Kurikulum Bahasa Arab 

Kurikulum Bahasa Arab berbasis HOTS harus dirancang untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis, seperti membandingkan struktur bahasa Arab dengan 

bahasa lain (muqarana lughawiyya), mengevaluasi keaslian teks (tahqiq al-nusus), dan 

menulis esai argumentatif (insya’ munazarah). Penelitian Supriyatno & Hassan (2020) 

menemukan bahwa sekolah yang mengintegrasikan HOTS dalam kurikulum Bahasa 

Arab mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan berbahasa tingkat tinggi 

siswa. 

Peran Guru dalam Menerapkan Pembelajaran HOTS 

Guru Bahasa Arab perlu menguasai strategi pembelajaran berbasis HOTS, 

seperti questioning techniques (pertanyaan terbuka), scaffolding (bantuan bertahap), 

dan project-based learning (pembelajaran berbasis proyek). Studi oleh Al-Mahrooqi & 

Denman (2020) menunjukkan bahwa pelatihan guru dalam merancang soal HOTS 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di Oman. 

Analisis Buku Teks Bahasa Arab Berbasis HOTS 

Evaluasi terhadap buku teks Bahasa Arab menunjukkan bahwa sebagian besar 

masih berfokus pada hafalan dan pemahaman dasar (LOTS). Namun, penelitian Ismail 

et al. (2023) mengidentifikasi beberapa buku modern yang sudah memasukkan latihan 

analisis teks, debat, dan penulisan kreatif, yang sesuai dengan prinsip HOTS. 

Metode Pembelajaran Aktif untuk Mengembangkan HOTS 

Metode seperti problem-based learning (PBL), inquiry-based learning, dan cooperative 

learning efektif dalam melatih HOTS. Dalam konteks Bahasa Arab, siswa dapat diberi 
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tugas menganalisis berita Arab (tahlil al-akhbar), membandingkan dialek Arab (lahajat), 

atau menciptakan konten digital dalam Bahasa Arab (Rahman, 2022). 

Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis HOTS 

Instrumen penilaian harus mengukur kemampuan analisis (tahlil), evaluasi 

(taqyim), dan kreasi (ibda’). Contohnya, tes esai analitis, presentasi kritis, dan proyek 

penelitian kecil (bahth saghir). Studi oleh Al-Hassan (2021) menunjukkan bahwa 

penilaian berbasis proyek lebih efektif daripada ujian konvensional dalam mengukur 

HOTS. 

Kendala dalam Implementasi HOTS dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Beberapa tantangan meliputi: (1) kurangnya pelatihan guru, (2) keterbatasan 

bahan ajar berbasis HOTS, dan (3) budaya belajar yang masih berorientasi hafalan. 

Penelitian oleh Fauzi (2023) di Indonesia menemukan bahwa 60% guru Bahasa Arab 

kesulitan merancang soal HOTS. 

Studi Komparatif Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis HOTS di Berbagai Negara 

Negara seperti Malaysia dan Uni Emirat Arab telah mengintegrasikan HOTS 

dalam kurikulum Bahasa Arab melalui pendekatan STEM dan literasi digital. Sementara 

di Indonesia, implementasinya masih terbatas pada sekolah-sekolah tertentu (Abdullah, 

2022). 

Rekomendasi untuk Pengembangan Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis HOTS 

Beberapa solusi yang dapat diterapkan: 1) Pelatihan intensif bagi guru dalam 

merancang materi HOTS. 2) Pengembangan buku ajar yang menekankan analisis kritis. 

3) Integrasi teknologi (e-learning, AI tools) untuk melatih berpikir kreatif.  

Peran Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis HOTS 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang baru dalam penerapan 

HOTS pada pembelajaran Bahasa Arab. Tools seperti Kahoot! untuk latihan analisis 

kosakata, Padlet untuk diskusi kritis, dan AI-powered language apps untuk kreasi kalimat 

kompleks dapat meningkatkan keterlibatan kognitif siswa (Al-Zahrani, 2023). Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa kelas Bahasa Arab yang memanfaatkan digital 

storytelling mengalami peningkatan 40% dalam kemampuan berpikir kreatif 

dibandingkan metode konvensional (Mohamed & Hussein, 2024). 

Analisis Kebutuhan Siswa dalam Pembelajaran HOTS 

Studi kebutuhan (needs analysis) terhadap 500 pelajar Bahasa Arab di Malaysia 

mengungkap bahwa 78% siswa membutuhkan: 1) Latihan analisis teks multimedia, 2) 

Simulasi debat bahasa Arab kontemporer, 3) Proyek penelitian sederhana tentang isu 

dunia Arab. 4) Temuan ini mengkonfirmasi teori self-determination Deci & Ryan (2000) 

bahwa pembelajaran HOTS efektif ketika memenuhi kebutuhan kompetensi, otonomi, 

dan keterhubungan siswa (Wahid et al., 2023). 
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Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk HOTS Bahasa Arab 

Implementasi model flipped classroom dimana siswa mempelajari materi dasar di 

rumah dan berdiskusi analisis teks di kelas terbukti efektif. Data dari Universitas Qatar 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam: 1) Kemampuan menganalisis puisi Arab 

klasik (naik 35%). 2) Keterampilan menulis argumentatif (naik 28%); 3) Kepercayaan diri 

berbahasa (naik 42%) (Al-Thani et al., 2024). 

Analisis Kontrastif Pendekatan HOTS di Berbagai Jenjang Pendidikan 

Penelitian komparatif menemukan perbedaan signifikan dalam implementasi HOTS 

(Hamid & Abbas, 2023): 

Tabel 1. 

Analisis Kontrastif Pendekatan HOTS di Berbagai Jenjang Pendidikan 

Jenjang Fokus HOTS Tantangan 

SD/MI Analisis cerita sederhana Keterbatasan kosakata 

SMP/MTs Debat tema sehari-hari Resistensi terhadap berpikir kritis 

SMA/MA Penelitian mini budaya Arab Kurangnya referensi akademik 

PT Kritik sastra Arab modern Budaya pembelajaran pasif 

Dampak Pembelajaran HOTS terhadap Kemampuan Critical Reading 

Eksperimen selama 6 bulan di 10 pesantren modern menunjukkan bahwa 

kelompok yang menggunakan metode HOTS dalam membaca teks Arab mengalami: 1) 

Peningkatan kecepatan baca kritis 2.5x; 2) Kemampuan mengidentifikasi bias teks 73% 

lebih baik; 3) Retensi materi 60% lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan teori deep 

learning Marton & Säljö (1976) tentang pentingnya pemrosesan kognitif mendalam 

(Firdaus et al., 2024). 

Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran HOTS Bahasa Arab 

Pendekatan Islamically Integrated HOTS mengkaitkan: 1) Analisis teks Al-Qur'an 

dengan isu kontemporer; 2) Evaluasi kritis terhadap perkembangan bahasa Arab 

modern; 3) Kreasi konten dakwah digital. Studi di Brunei menunjukkan pendekatan ini 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa sebesar 65% (Abdul Rahim, 2023). 

Analisis Kesulitan Gramatika Arab melalui Pendekatan HOTS 

Penerapan HOTS dalam pembelajaran nahwu (tata bahasa Arab) melalui: 1) Error 

analysis teks siswa; 2) Pattern recognition struktur kalimat; 3) Hypothesis testing kaidah 

gramatika; terbukti mengurangi kesalahan gramatika hingga 40% dibanding metode 

drill konvensional (Al-Mansoori, 2024). 

Perbandingan Efektivitas Strategi HOTS di Berbagai Metodologi 

Meta-analisis terhadap 25 studi menemukan urutan efektivitas metode: 1) 

Inquiry-based learning (ES=1.25); 2) Problem-based learning (ES=1.18); 3) Project-based 

learning (ES=0.92); 4) Case-based learning (ES=0.85) (Karim & Ngadiman, 2023). 

Pengaruh Budaya Lokal terhadap Penerapan HOTS 

Studi etnografi di pesantren Jawa menemukan bahwa: 1) 

Nilai tawadhu' (kerendahan hati) menghambat debat kritis; 2) 
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Tradisi sorogan mendukung analisis mendalam; 3) Konsep ikhlas dalam belajar dapat 

diintegrasikan dengan HOTS (Hidayatulloh, 2024). 

Evaluasi Program Pelatihan Guru Bahasa Arab HOTS 

Program pelatihan 3 bulan di Mesir menunjukkan peningkatan kemampuan 

guru dalam: 1) Merancang soal HOTS (dari 32% menjadi 89%); 2) Menggunakan rubrik 

penilaian HOTS (dari 15% menjadi 76%);3 Memfasilitasi diskusi kritis (dari 28% menjadi 

82%) (El-Sayed, 2023). 

Analisis Kemampuan HOTS berdasarkan Jenis Kelamin 

Data dari kompetisi Bahasa Arab di Kuwait menunjukkan: 1) Siswa perempuan 

unggul dalam analisis teks (skor 15% lebih tinggi); 2) Siswa laki-laki lebih baik dalam 

debat spontan (skor 12% lebih tinggi) Perbedaan ini mendukung teori cognitive gender 

differences Halpern (2012) tentang variasi pola berpikir (Al-Kandari, 2024). 

Pengembangan Instrumen Penilaian Autentik HOTS 

Framework penilaian HOTS Bahasa Arab yang dikembangkan meliputi: 1) 

Portofolio analisis teks; 2) Simulasi konferensi pers; 3) Proyek podcast bahasa Arab. Validasi 

instrumen menunjukkan reliabilitas 0.89 (Alfa Cronbach) 

(Hassan & Ibrahim, 2023) 

Dampak Pembelajaran HOTS terhadap Kecakapan Abad 21 

Siswa yang terlatih HOTS dalam Bahasa Arab menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam: 1) Critical thinking (47%); 2) Creativity (39%); 3) Collaboration (58%); 4) 

Communication (52%) (UNESCO, 2023) 

Analisis Bibliometrik Tren Penelitian HOTS Bahasa Arab 

Analisis 500 publikasi (2019-2024) mengungkap: 1) Tren topik dominan: 

teknologi pendidikan (32%); 2) Negara paling produktif: Malaysia (28%); 3) Institusi 

terdepan: Universitas Islam Madinah. Celah penelitian: HOTS untuk disleksia Arab 

(Baharun et al., 2024) 

Studi Longitudinal Dampak HOTS terhadap Prestasi Akademik 

Penelitian 5 tahun di Yordania menemukan bahwa: 1) Kelompok HOTS memiliki 

IPK 0.5 lebih tinggi; 2) 73% lulusan HOTS diterima di PT ternama; 3) 45% menghasilkan 

publikasi akademik (Al-Hussein, 2024). 

Analisis Neurokognitif Proses Berpikir HOTS 

Scan fMRI menunjukkan bahwa pembelajaran HOTS Bahasa Arab mengaktifkan: 

1) Prefrontal cortex (analisis); 2) Anterior cingulate cortex (evaluasi); 3) Temporal lobe (kreasi 

bahasa). Lebih intensif 30% dibanding pembelajaran konvensional 

(Neuroscience Arabic Research Team, 2023) 

Model Hybrid HOTS untuk Pembelajaran Daring 

Kombinasi synchronous (diskusi live) dan asynchronous (analisis forum) 

menghasilkan: 1) Keterlibatan kognitif 25% lebih tinggi; 2) Retensi memori jangka 

panjang lebih baik; 3) Fleksibilitas belajar meningkat (Al-Ghamdi et al., 2024). 
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Analisis Faktor Penghambat HOTS di Lembaga Tradisional 

Studi kualitatif di 10 pesantren salaf menemukan 3 hambatan utama: 1) 

Paradigma bahwa berpikir kritis bertentangan dengan tafaqquh; 2) Kurangnya model 

soal HOTS dalam kitab kuning; 3) Keterbatasan akses referensi kritis 

(Zamzam & Fikri, 2023) 

Studi Komparasi Model HOTS Timur Tengah vs Asia Tenggara 

Perbedaan utama implementasi (Rashid et al., 2024): 

Tabel 2. 

Studi Komparasi Model HOTS Timur Tengah vs Asia Tenggara 

Aspek Timur Tengah Asia Tenggara 

Fokus Analisis teks klasik Aplikasi kontemporer 

Metode Diskusi halaqah Proyek kolaboratif 

Media Manuskrip digital Platform interaktif 

Evaluasi Ujian lisan Portofolio digital 

Rekomendasi Kebijakan untuk Penguatan HOTS Bahasa Arab 

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan: 1) Integrasi HOTS dalam 

kurikulum nasional; 2) Sertifikasi kompetensi HOTS untuk guru; 3) Pengembangan 

bank soal HOTS berstandar internasional; 4) Alokasi anggaran khusus untuk penelitian 

HOTS (Kementerian Pendidikan Arab Saudi, 2024). 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis literatur, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran Bahasa Arab berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) secara 

signifikan meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta konten berbahasa Arab. Integrasi pendekatan 

konstruktivistik, teknologi digital, dan penilaian autentik terbukti efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, meskipun menghadapi 

tantangan seperti kesiapan guru, keterbatasan bahan ajar, dan faktor budaya. Studi 

menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif seperti flipped classroom, problem-based 

learning, dan proyek kolaboratif paling optimal untuk melatih HOTS, dengan dampak 

positif tidak hanya pada kompetensi bahasa tetapi juga kecakapan abad 21. 

Implementasi yang sukses memerlukan pelatihan guru berkelanjutan, pengembangan 

kurikulum terstruktur, serta adaptasi terhadap konteks lokal, menjadikan HOTS sebagai 

solusi transformatif untuk pembelajaran Bahasa Arab yang lebih bermakna dan 

aplikatif. 
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